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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan motorik halus melalui play dough. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  Subjek penelitian ini berjumlah 13 anak. Data berupa data 
kuantitatif dan data kualitatif, sedangkan sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, hasil karya, dokumentasi, dan wawancara. Validitas data menggunakan triangulasi teknik. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data diskriptif interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada pratindakan persentase ketuntasan anak sebesar 38,47%, pada siklus 
I persentase ketuntasan mencapai 53,85%, dan pada siklus II persentase ketuntasan anak meningkat hingga 84,64%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa melalui play dough dapat meningkatkan keterampilan motorik halus.  
Kata kunci: keterampilan, motorik halus, play dough.  
ABSTRACK: The research aims to improve fine motor skill of play dough. The research is classroom action research (CAR). 
The research was conducted for two cycles, each cycles consists of planning, action, observation, and reflection. The subject 
of this research are 13 childrens. The data was quantitative data and qualitative data, while the sources of data was derived 
from the primary data and secondary data. Data collection techniques was observation, masterpiece, documentation, and 
interviews. The data validity employed techniques triangulation. The analysis of data technique used the interactive analysis 
technique that consisted data collection data reduction, data display, and conclusion. The percentage of thoroughness in pre-
cycle is 38,47%, then in cycle I the percentage of thoroughness is 53,85%, and in cycle II the percentage of thoroughness is 
84,64%. The result of he research show that of play dough can be increase fine motor skill.  
Key word: skill, fine motor, play dough  
 
PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses perkembangan yang pesat 
dan memiliki potensi yang besar untuk mengoptimalkan segala aspek perkembangan. Untuk 
mengembangkan aspek-aspek perkembangan tersebut maka diperlukan pendidikan yang tepat. Seperti 
halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan Osakwe yang menyatakan “pupils who had pre-primary 
education perform better in their cognitive skills, motor-skills, and social skills than pupils who did not 
attend preprimary education (2009: 146)”. Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa anak yang memiliki 
pendidikan pra sekolah akan tampil lebih baik dalam keterampilan kognitif, keterampilan motorik, dan 
keterampilan social dari pada anak yang  tidak mengalami pendidikan pra sekolah. 
Keterampilan motorik terutama motorik halus adalah salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan 
oleh anak usia dini. Berdasarkan Permendiknas nomor 58 tahun 2009, tingkat pencapaian perkembangan 
kelompok usia 5-6 tahun dalam lingkup perkembangan motorik halus adalah menggambar sesuai 
gagasannya, meniru bentuk, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan 
alat tulis dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan tepat, dan 
mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail.  
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas B5 sebelum diadakannya pratindakan 
didapatkan data bahwa keterampilan motorik halus anak kelompok B5 TKIT Nur Hidayah kurang 
berkembang. Diperkuat dengan data hasil pratindakan yang menunjukkan 61,53% atau 8 anak dari 13 
anak yang keterampilan motorik halusnya belum berkembang. Penyebab kurang berkembangnya 
keterampilan motorik halus anak kelompok B5 TKIT Nur Hidayah Surakarta dikarenakan oleh beberapa 
faktor, diantaranya  pola asuh dari keluarga, kurangnya pemanfaatan media oleh anak, serta moody yang 
dialami beberapa anak.  
Menurut Rahyubi (2012: 211), keterampilan merupakan gambaran kemampuan motorik seseorang yang 
ditujukan melalui penguasaan suatu gerakan. Hal ini diperjelas dengan penelitian yang dilakukan 
Venetsanou dan Kambas (2011) yang menyatakan “age seems to be a significant factor for preschoolers' 
performance interms of balance skills”, yang artinya usia menjadi faktor penting untuk kinerja anak-
anak prasekolah dalam hal keseimbangan keterampilan. Santrock (2007: 216) menyatakan keterampilan 
motorik halus adalah keterampilan motorik yang melibatkan gerakan yang lebih diatur dengan halus 
seperti keterampilan tangan.  
Memegang pensil dengan benar (antara ibu jari dan 2 jari), membuat berbagai coretan, dan menggunting 
berdasarkan pola merupakan aktivitas motorik halus anak kelompok B menurut keputusan Direktorat 
PAUD (2006) dalam Asmawati (2014: 85). Dalam aktivitas memegang pensil dengan benar (antara ibu 
jari dan 2 jari), Rosenbloom dan Horton (1971) dalam penelitian Yin, Hanafi, Yasin, Tahar, (2012:  74) 
yang menyatakan “kanak-kanak tipikal yang berumur di antara 4 hingga 6 tahun memperoleh genggaman 
tripod dinamik”. Sedangkan aktivitas membuat berbagai coretan, Ongie menyatakan “Invented spelling 
– The child creates his or her own spelling, using letter-sound relationships; may use one letter for each 
word or a letter for every sound in each word. [Age 5-6]”. Paparan diatas dapat diartikan bahwa anak 
usia 5-6 tahun menulis ejaan sendiri dengan menghubungkan antara huruf dan suara. Dan untuk aktivitas 
menggunting berdasarkan pola, Cottrell (2006) dalam Paje dan Reyes, yang menyatakan “4-6 years: cuts 
simple figure shapes”. Kondisi yang mempengaruhi laju perkembangan motorik sejak usia dini 
diantaranya ruangan untuk melaksanakan aktivitas keterampilan motorik, peralatan yang digunakan, 
permainan kreatif, dan gizi anak Rahyubi (2012: 228-229). 
Menurut Jatmika (2012: 84) Play dough adalah adonan mainan atau plastisin mainan yang merupakan 
bentuk modern dari mainan tanah liat (lempung). Dipertegas dengan pendapat Heckscher (2006) bahwa 
“playdough exploring homemade modelling clays is truly a hands-on way to helps students understand 
the meaning of the word property”. Dari paparan diatas dapat diartikan, play dough adalah 
mengeksplorasi tanah liat dengan buatan tangan sendiri  yang dapat membantu anak untuk mendapatkan 
manfaat. Ada banyak manfaat yang didapat dari play dough. Sudono (2000: 55- 56) berpendapat bahwa 
bermain adonan terigu atau yang biasa disebut play dough dapat digunakan sebagai media penunjang 
untuk meningkatkan keterampilan dasar motorik halus. Diperjelas dengan pendapat Borden (2001: 236) 
yang menyatakan menggunakan gunting dengan memotong malam merupakan cara untuk mendorong 
keterampilan motorik halus.   
Tips untuk menggunakan media play dough adalah 1) mencari data mengenai daftar anak yang alergi 
ketika bermain tepung, 2) merencanakan jadwal yang tepat untuk menggunakan media play dough, 3) 
mengamati anak saat menggunakan media play dough dan memantau agar play dough yang sudah jadi 
tidak dimakan, 4) mengembangkan cara bermain yang kreatif ketika menggunakan play dough. Adapun 
cara membuat play dough seperti yang dikutip dalam NAEYC (National Association for the Education 
of Young ), “play dough recipes: 1) What you need; 1 cup water, food coloring, 6 cups flour, 1 cup 
vegetable oil, measuring cups, mixing bowl, wooden spoon.  2). Direction; mix water and food coloring 
3 
 
in bowl, add flour and oil, stir, knead until smooth”. Dari kutipan diatas dapat diartikan cara membuat 
play dough adalah: 1) Alat dan bahan  yang dibutuhkan; 1 cangkir air, pewarna makanan, tepung 6 
cangkir, minyak sayur 1 cangkir, gelas ukur, mangkuk, sendok kayu. 2). Langkah-langkah; campur air 
dan pewarna makanan dalam mangkuk, tambahkan tepung dan minyak, aduk, remas sampai halus.  
Ada keterkaitan antara play dough dengan peningkatan keterampilan motorik halus. Hasil dari play 
dough  berupa hasta karya.. Hasta karya baik untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak 
karena diperlukan otot-otot halus untuk memanipulasi adonan. Dengan pelatihan keterampilan ini, anak 
akan menguasai cara memotong dengan pisau, mengancingkan kemejanya, dan menuliskan namanya 
(Borden, 2001: 163). Lanjut  menurut Swartz (2005) yang  menyatakan:“playdough allows children to 
pratice fine motor skills. children use hands and tools to pound, push, poke, shape, flatten, roll, cut, and 
scrape the dough. through these experiences, children develop eye-hand coordination and control, 
dexterity, and strength, critical skills they will need later for writing, drawing, and other purpose”. Dari 
penjelasan diatas dapat diartikan play dough  memungkinkan anak-anak untuk praktek keterampilan 
motorik halus . Anak-anak menggunakan tangan dan alat untuk mengolah , mendorong , mengaaduk , 
membentuk , meratakan , menggulung, memotong, dan mengikis adonan . Melalui pengalaman ini , anak-
anak mengembangkan koordinasi mata - tangan dan kontrol , ketangkasan , dan  kekuatan , keterampilan 
yang penting bagi mereka dikemudian untuk menulis , menggambar , dan tujuan lainnya.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu: apakah 
melalui  play dough dapat meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak kelompok B TKIT Nur 
Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Dengan demikian tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan motorik halus melalui play dough pada anak kelompok B TKIT Nur Hidayah 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan di TKIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan 
dari bulan Januari hingga bulan Juni 2015. Subjek penelitian adalah anak kelompok B5 TKIT Nur 
Hidayah Surakarta dengan jumlah 13 anak, yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan  7 anak perempuan.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Data berasal dari data kuantitatif dan data kualitatif, sedangkan sumber 
data berasal dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, hasil 
karya, dokumentasi, dan wawancara. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
data diskriptif interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus ada 2x pertemuan dengan empat tahap 
kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Waktu dalam penelitian ini dilaksanakan 
pada saat kegiatan awal (mentoring), yaitu pukul 07.50 - .08.40 (± 50 menit). Adapun hal-hal yang 
dibahas pada tahap perencanaan antara lain: (1) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) sesuai 
dengan tema dan sub tema; (2) Menyususn rencana tindakan berupa scenario pembelajaran sesuai dengan 
RKH yang telah dibuat; (3) Menyiapkan alat dan media yang digunakan dalam play dough; (4) 
Menyiapkan lembar observasi guru dan lembar observasi aktivitas anak. Peneliti berperan sebagai 
observer dan guru berperan sebagai pengajar.  
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Memegang pensil dengan 
benar (antara ibu jari dan 2 
jari) 
● 4 30,77% 
√ 2 15,38% 
○ 7 53,85% 
Membuat berbagai coretan 
(menulis huruf) 
● 7 53,85% 
√ 4 30,77% 
○ 2 15,38% 
Menggunting sesuai dengan 
pola 
● 5 38,47% 
√ 1 7,68% 
○ 7 53,85% 
Berdasarkan table 1, dapat dianalisis bahwa keterampilan motorik halus pada anak kelompok B5 TKIT 
Nur Hidayah Surakarta sebelum adanya tindakan masih rendah, yang terlihat dari rata- rata yang 
diperoleh dari 3 indikator yaitu yang memperoleh nilai tuntas (●) sebesar 38,47% atau 5 anak dari 13 
anak, nilai setengah tuntas (√) sebesar 38,47% atau 5 anak dari 13 anak, dan nilai tidak tuntas (○) sebesar 
23,06% atau 3 anak dari 13 anak. 




Memegang pensil dengan 
benar (antara ibu jari dan 2 
jari) 
● 5 38,47% 
√ 6 46,15% 
○ 2 15,38% 
Membuat berbagai coretan 
(menulis huruf) 
● 9 69,24% 
√ 2 15,38% 
○ 2 15,38% 
Menggunting sesuai dengan 
pola 
● 5 38,47% 
√ 1 7,68% 
○ 7 53,85% 
 
Berdasarkan table 2, rata- rata yang diperoleh dari 3 indikator siklus I yang memperoleh nilai tuntas (●) 
sebesar 53,85% atau 7 anak dari 13 anak, nilai setengah tuntas (√) sebesar 30,77% atau 4 anak dari 13 













Memegang pensil dengan 
benar (antara ibu jari dan 2 
jari) 
● 11 84,64% 
√ 1 7,68% 
○ 1 7,68% 
Membuat berbagai coretan ● 11 84,64% 
√ 1 7,68% 
○ 1 7,68% 
Menggunting sesuai dengan 
pola 
● 7 53,85% 
√ 2 15,38% 
○ 4 30,77% 
 
Berdasarkan table 3, rata- rata yang diperoleh dari 3 indikator siklus II yang memperoleh nilai tuntas (●) 
sebesar 84,64% atau 11 anak dari 13 anak, nilai setengah tuntas (√) sebesar 7,68% atau 1 anak dari 13 
anak, dan nilai tidak tuntas (○) sebesar 7,68% atau 1 anak dari 13 anak. Hasil keterampilan motorik halus 
antar siklus dapat dilihat pada table 4 sebagai berikut: 
 





Motorik Halus  
Nilai  Pratindakan  Siklus I Siklus II 
f Persentase  f Persentase  F Persentase  
○ (belum 
tuntas)  
3 23,06% 2 15,38% 1 7,68% 
√ (setengah 
tuntas) 
5 38,47% 4 30,77% 1 7,68% 
● (tuntas) 5 38,47% 7 53,85% 11 84,64% 
Jumlah  13 100% 13 100% 13 100% 
  
Berdasarkan table 4 dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan capaian ketuntasan keterampilan 
motorik halus anak kelompok B5 TKIT Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Pada saat 
pratindakan, jumlah anak yang tuntas (●) sebanyak 38,47% atau 5 anak dari 13 anak. Pada siklus I terjadi 
peningkatan sebesar 53,85% atau 7 anak dari 13 anak. Lanjut pada siklus II, terjadi peningkatan sebesar 
84,64% atau 11 anak dari 13 anak. 
Peningkatan hasil keterampilan motorik halus tidak terlepas dari kinerja guru dan aktivitas anak saat 
penggunaan play dough. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I pertemuan I, hasil observasi aktivitas 
anak sebesar 66,75% dengan perolehan skor rata- rata 2,67 dan pada siklus I pertemuan II, mengalami 
peningkatan sebesar 75% dengan perolehan skor rata- rata 3. Lanjut pada siklus II pertemuan I, hasil 
observasi aktivits anak sebesar 85,5% dengan perolehan skor rata- rata 3,42 dan pada siklus II pertemuan 
II, mengalami peningkatan sebesar 95,75% dengan perolehan skor rata- rata 3,83. Sedangkan hasil 
observasi kinerja guru pada siklus I pertemuan I, hasil observasi aktivitas anak sebesar 83,25% dengan 
perolehan skor rata- rata 3,33 dan pada siklus I pertemuan II, mengalami peningkatan sebesar 94,5% 
dengan perolehan skor rata- rata 3,445. Lanjut pada siklus II pertemuan I, hasil observasi aktivits anak 
sebesar 87,5% dengan perolehan skor rata- rata 3,5 dan pada siklus II pertemuan II, mengalami 
peningkatan sebesar 90,25% dengan perolehan skor rata- rata 3,61.  
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Berdasarkan hasil temuan yang didapat  selama  siklus berlangsung, anak terlihat bersemangat dan 
antusias  yang terlihat dari adanya peningkatan aktivitas anak dalam setiap pertemuannya untuk 
mengikuti petunjuk guru dan terlibat aktif dalam kegiatan  yang dilaksanakan, meskipun ada anak yang 
belum menunjukkan peningkatan dalam kegiatan yang dilaksanakan dikarenakan masih kesulitan dalam 
mengikuti petunjuk guru dalam kegiatan play dough. Selain itu, kegiatan play dough ini adalah kegiatan 
yang menarik karena kegiatan ini merupakan kegiatan baru dan merupakan pengalaman yang pertama 
bagi anak, sehingga mampu menjadi cara ampuh untuk mendukung pembelajaran pada anak. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Swartz (2005) menyatakan “playdough play becomes a powerful way to support 
your child’s learning. This simple preschool staple lets children use their imaginations and strengthen 
the small muscles in their fingers the same muscles they will one day use to hold a pencil and write”. 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan  play dough menjadi cara yang ampuh untuk mendukung 
pembelajaran anak. Anak-anak prasekolah memungkinkan menggunakan imajinasi mereka untuk 
memperkuat otot-otot kecil di jari-jari mereka, dan otot mereka suatu hari akan berguna untuk memegang 
pensil dan menulis. 
PENUTUP 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan data hasil pratindakan jumlah anak 
yang tuntas (●) dalam keterampilan motorik halus sebesar 38,47% atau 5 anak dari 13. Pada siklus I, 
anak yang mendapat nilai tuntas (●) sebesar 53,85% atau 7 anak dari 13 anak.  Akan tetapi, nilai tersebut 
belum memenuhi target indicator yang telah ditentukan yaitu sebesar 80%. Oleh karena itu penelitian 
dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II, anak yang mendapat nilai tuntas (●) sebesar  84,64% atau 11 
anak dari 13 anak. Anak yang belum mencapai nilai tuntas akan diserahkan kepada guru kelas B5 dan 
orang tua, untuk diberikan bimbingan khusus dan pemantauan yang lebih, serta stimulus- stimulus yang 
berkaitan dengan kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak oleh orang yang 
ahli di bidangnya. 
Secara garis besar hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan play dough dapat dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok B5 TKIT 
Nur Hidayah Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya, dapat disampaikan beberapa saran antara lain: 
1. Bagi anak 
Anak hendaknya ikut berperan aktif dan bersemangat dalam setiap proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru, sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai.  
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya memilih dan menggunakan kegiatan yang tepat, seperti halnya melalui play dough. 
Dalam pelaksanaannya, guru harus memperhatikan situasi dan kondisi anak, sehingga  anak bersemangat 
dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan yang telah direncanakan guru. 
3. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya sering melakukan pembinaan kepada guru- guru, agar media pembelajaran 
yang digunakan dapat diperbaharui sehingga lebih vaiatif dan inovatif, seperti halnya melalui play dough, 
agar anak lebih termotivasi dan bersemangat agar kegiatan pembelajarn berjalan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan.  
4. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilaksanakan ini masih mempunyai banyak kekurangan. 
Untuk itu, bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih jauh tentang permasalahan yang sama dengan 
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penelitian ini, hendaknya lebih mengupayakan untuk pengkajian teori- teori yang berkaitan dengan play 
dough dan keterampilan motorik halus anak kelompok B (5-6 tahun) untuk melengkapi dan menguatkan 
teori yang telah ada 
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